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This article discusses the design and product development of PJOK learning media in 
elementary schools in the form of applications. The use of electronic modules (e-
modules) in the learning context allows teachers to overcome challenges in learning 
and improve students' creative abilities, as well as to determine the effectiveness of 
using (e-modules). in PJOK learning. E-modules often adopt a multimodal digital 
delivery approach to create meaningful and effective learning experiences. This 
research aims to support students' learning abilities through the development of 
multimodal-based e-modules. This type of research is development using a 4D model. 
The subjects involved in this research were subject experts, learning design experts, 
learning media experts, and 9 students as individual test subjects. Data collection in the 
research was carried out using questionnaires and interviews. The data obtained was 
then analyzed using qualitative descriptive analysis and quantitative descriptive 
analysis. The research results showed that the e-module developed was declared valid 
based on content expert review results (97%), design expert review results (95.4%), 
media expert review results (97.5%), individual trial results (90%), and small group 
trial results (93.7%). Based on these results, it can be concluded that the e-module 
teaching materials developed are in very good qualifications, so they are very suitable 
to be developed and taught to students.  
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Artikel ini membahas pengembangan desain dan produk dari media pembelajaran 
PJOK di SD berupa aplikasi Penggunaan modul elektronik (e-modul) dalam konteks 
pembelajaran memungkinkan para guru untuk mengatasi tantangan dalam 
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik, serta untuk 
mengetahui efektivitas penggunaan (e-modul)  pada pembelajaran PJOK. E-modul 
sering kali mengadopsi pendekatan penyampaian digital multimodal guna 
menciptakan pengalaman belajar yang berarti dan efektif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendukung Kemampuan belajar siswa melalui pengembangan e-modul berbasis 
multimodal. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan menggunakan model 4D. 
Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni ahli mata pelajaran, ahli desain 
pembelajaran, ahli media pembelajaran, serta 9 orang siswa sebagai subjek uji coba 
perorangan. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan angket dan 
wawancara. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-
modul yang dikembangkan dinyatakan valid dengan hasil review ahli isi (97%), hasil 
review ahli desain (95,4%), hasil review ahli media (97,5%), hasil uji coba perorangan 
(90%), dan hasil uji coba kelompok kecil (93,7%). Berdasarkan hasil tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar e-modul yang dikembangkan berada dalam 
kualifikasi sangat baik, sehingga sangat layak untuk dikembangkan dan dibelajarkan 
kepada peserta didik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Era teknologi digital telah membawa 

perubahan gaya hidup manusia yang sangat erat 
kaitannya dengan penggunaan perangkat 
teknologi. Pemanfaatan teknologi digital menjadi 
komponen krusial dalam konteks pendidikan 
abad ke-21, dengan tujuan untuk mengoptimal-
kan proses pembelajaran bagi mahasiswa di 

perguruan tinggi (Henderson et al., 2015; 
Komara, 2018; Khoirunnisa & Habibah, 2020). 
Tuntutan zaman yang semakin maju dalam 
bidang teknologi telah menjadi bagian integral 
dari kehidupan manusia pada masa kini. 
Teknologi saat ini telah terpadu dengan konteks 
kehidupan nyata, berperan dalam mengembang-
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kan masyarakat yang memiliki kecerdasan dalam 
berbagai aspek (Salgues, 2018). 

Proses pembelajaran dalam era abad ke-21 
telah tergabung erat dengan teknologi sebagai 
pendukung utama pendidikan. Dengan 
pemanfaatan media digital sebagai sumber bahan 
ajar, siswa dapat dengan mudah belajar di mana 
saja dan kapan saja, tanpa terikat oleh batasan 
waktu dan lokasi, karena aksesnya dapat diakses 
secara fleksibel oleh para mahasiswa. Fasilitas ini 
memudahkan perolehan pengetahuan tanpa 
dibatasi oleh keterbatasan ruang dan waktu, 
sehingga sektor pendidikan terus mengalami 
kemajuan. Di era abad ke-21, individu hidup 
dalam lingkungan yang melimpah dengan 
teknologi, memungkinkan akses informasi yang 
cepat dan meluas, serta mempromosikan bentuk 
komunikasi dan kolaborasi yang baru. (Prayogi & 
Estetika, 2020). Media pembelajaran interaktif 
dapat mendukung guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran di kelas. Media pembelaja-
ran interaktif bermanfaat untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa, sehingga berdampak pada 
peningkatan hasil belajar siswa dan mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran Salah satu 
media yang dapat dikembangkan oleh guru 
dalam mendukung proses pembelajaran adalah 
media aplikasi E- Modul. 

Oleh karena itu, diharapkan bahwa proses 
pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
optimal. Meskipun demikian, realitas di lapangan 
menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan pendekatan 
pembelajaran yang inovatif didalam kelas. Salah 
satu permasalahan yang muncul adalah bahwa 
banyak guru belum memiliki kemampuan untuk 
memanfaatkan teknologi dalam mengembangkan 
materi pelajaran dan alat bantu pembelajaran 
yang dapat mendukung siswa dalam proses 
belajar didalam kelas sehingga anak tidak hanya 
bersemangat dalam pembelajaran diluar. 
Tambahan pula, dalam praktik pengajaran, 
sebagian guru masih cenderung mengandalkan 
metode ceramah yang berpotensi membuat 
siswa merasa bosan dan kurang terlibat dalam 
proses belajar (Hermanto et al., 2021; Syauqi et 
al., 2020). Situasi serupa juga terungkap di salah 
satu Sekolah Dasar. Setelah melalui observasi 
dan wawancara di SDN Margomulyo I, ditemukan 
isu yang serupa, yakni penggunaan metode 
pengajaran guru yang masih bersifat tradisional 
dengan pendekatan ceramah di dalam kelas dan 
hanya menggunakkan buku paket sebagai media 

bahan ajar. Kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung kurang menarik minat  siswa.  

E- Modul berbasis Multimodal yang dapat 
digunakan untuk membuat media pembelajaran 
yang dapat dijadikan wadah oleh para guru 
untuk dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan, sehingga siswa tidak merasa 
bosan dan tetap antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran di dalam kelas sehingga dapat 
menghasilkan nilai pembelajaran literasi pada 
PJOK. E- Modul berbasis Multimodal yang dapat 
membantu guru dalam mengukur tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, 
termasuk dalam implementasi pembelajaran di 
kelas pada materi pelajaran (PJOK). 

E-modul ialah alat atau sarana pembelajaran 
yang terdiri dari materi, metode, pedoman, dan 
strategi evaluasi yang disusun secara terstruktur 
dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitas-
nya, diakses secara elektronik (Kimianti & 
Prasetyo, 2019; Sukawirya et al., 2017). Ciri khas 
E-modul sebanding dengan karakteristik modul 
konvensional, yang meliputi instruksi yang jelas, 
mandiri (dapat dipelajari tanpa bantuan), 
mandiri (tidak memerlukan materi lain), adaptif, 
dan penggunaannya yang sederhana (user-
friendly) (Asrial et al., 2020; Perdana et al., 2017). 
E-modul mampu menyajikan isi yang 
komprehensif dan interaktif dengan desain yang 
menarik. Penggunaan bahan ajar melalui e-
modul memiliki keuntungan tersendiri, yakni 
siswa mampu mengambil inisiatif belajar secara 
mandiri dengan menggunakan perangkat 
komunikasi seperti komputer atau smartphone, 
menjadikannya lebih praktis dan dapat diakses 
kapan saja sesuai kebutuhan. 

Beberapa riset sebelumnya mengungkapkan 
bahwa penerapan e-modul dalam proses 
pembelajaran memiliki dampak signifikan dalam 
meningkatkan tingkat keterlibatan siswa dalam 
aktivitas belajar, yang dinyatakan oleh minat 
serta semangat siswa dalam menggunakan 
sumber belajar tersebut (Sukawirya et al., 2017; 
Mastroleo et al., 2020). Penemuan dari studi lain 
juga mencatat bahwa pemanfaatan e-modul 
berkontribusi pada kemandirian belajar siswa 
dan prestasi belajar yang lebih baik (Darmayasa 
et al., 2018; Hamid et al., 2021). Penelitian serupa 
juga mendukung keberhasilan penggunaan 
produk E-modul dalam pembelajaran (Asrial et 
al., 2020; Marisa et al., 2020; Sidiq & Najuah, 
2020). 

Pengembangan e-modul berbasis multimodal 
dijalankan dalam rangka untuk mengakomodasi 
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variasi gaya belajar yang dimiliki oleh siswa yang 
memiliki kecenderungan belajar yang berbeda-
beda. Dengan demikian, tujuannya adalah agar 
mahasiswa dapat memperoleh informasi serta 
mengembangkan ide dan gagasan berdasarkan 
pengetahuan yang telah diperoleh selama proses 
pembelajaran, sehingga hal ini memiliki makna 
yang mendalam bagi mahasiswa (Damayanti, 
Solin & Eviyanti, 2020; Lestari, 2021). 
Multimodalitas merujuk pada beragam bentuk 
mode yang berbeda dalam komunikasi, 
mencakup visual, auditori, dan gestural, yang 
bisa diterapkan baik dalam interaksi langsung 
maupun dengan bantuan teknologi untuk 
menggambarkan beragam jenis informasi, baik 
dalam format suara, teks, maupun gambar 
(Firmansyah, 2019; Al Fajri, 2020). Pendekatan 
ini sejalan dengan pandangan Abidin & 
Herlambang (2019) yang menyatakan bahwa 
materi pembelajaran tidak hanya terbatas pada 
kata-kata, melainkan juga mampu memanfaatkan 
gambar, visual, pertunjukan, elemen musikal, 
serta teks digital yang berlandaskan teknologi 
informasi dan komunikasi.  

Setiyadi (2020) juga mengungkapkan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang menggunakan 
teks multimodal memiliki manfaat dalam 
meningkatkan kemampuan literasi, terutama di 
era industri 4.0 yang sedang mengalami evolusi. 
Bao, (2017), mengemukakan bahwa penggunaan 
multimodalitas dalam konteks pembelajaran 
membawa efektivitas yang signifikan, menarik 
minat, dan membangkitkan motivasi belajar 
mahasiswa, terutama dalam aspek membaca. 
Karena itu, kesadaran akan kemampuan untuk 
memahami dan mengoperasikan berbagai mode 
komunikasi sangat penting dalam konteks 
pendidikan (Al Fajri, 2020; Sahidah & Kirana, 
2021). 

Berdasarkan beberapa temuan penelitian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
bahan ajar dalam bentuk e-modul berbasis 
multimodal membuktikan efektivitas yang 
signifikan dalam proses pembelajaran. E-modul 
berbasis multimodal mampu mendorong 
keterlibatan dan keceriaan dalam proses belajar 
anak. Namun, perlu dicatat bahwa dalam 
penelitian sebelumnya belum ada penyelidikan 
yang khusus mengenai pengembangan e-modul 
berbasis multimodal sebagai sumber 
pembelajaran untuk Meningkatkan kemampuan 
belajar siswa. Karenanya, fokus penelitian ini 
tertuju pada gap tersebut, dengan tujuan utama 
mengembangkan e-modul berbasis multimodal 
untuk mendukung kemampuan dan minat agar 

pembelajaran lebih menyenangkan bagi siswa. 
Modul yang tercipta diharapkan dapat 
mendukung siswa dalam belajar secara mandiri. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan Desain 

dan Pengembangan (Design and Development, 
D&D). Richey dan Klein (dalam Sugiyono, 2019,) 
menjelaskan bahwa D&D adalah pendekatan 
yang sistematis terhadap proses perancangan, 
pengembangan, dan evaluasi dengan tujuan 
mengumpulkan data empiris untuk menciptakan 
produk, instrumen pembelajaran, serta model 
baru atau yang diperbaharui. 

Dalam penelitian ini, digunakan Model 4-D 
yang dikembangkan oleh S. Thiangarajan, 
Dorothy S. Semmel, dan Melvyn (dalam Sugiyono, 
2019). Produk yang dihasilkan melalui model ini 
kemudian dinilai melalui validitas dan uji coba 
pada mahasiswa dengan bantuan media digital 
berupa bahan ajar yang bersifat multimodal. 
Rancangan penelitian pengembangan 4-D, 
sejalan dengan konsep Thiagarajani, meliputi 
empat tahap. Tahap pertama adalah tahap 
pendefinisian (define) yang bertujuan untuk 
menetapkan dan mengklarifikasi persyaratan 
pembelajaran. Kemudian, tahap perancangan 
(design) dilakukan untuk merancang modul dan 
instrumen penelitian. Tahap pengembangan 
(develop) berfokus pada penciptaan e-modul. 
Terakhir, tahap pendiseminasi (disseminate) 
digunakan untuk menyebarkan e-modul yang 
telah dibuat agar dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran.  

Pada tahap define dilakukan penentuan 
permasalahan dan syarat syarat e-modul yang 
diharapkan siswa. Ini diperoleh melalui kuisioner 
analisis kebutuhan siswa. Data yang diperoleh 
pada tahap ini selanjutnya digunakan sebagai 
pertimbangan pada tahap design agar rancangan 
e-modul yang dibuat sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Selanjutnya tahap develop dilakukan 
dengan pengembangan e-modul, dimulai dari 
pembuatan konten-konten seperti materi, video, 
penilaian/kuis, dan dilanjutkan dengan peng-
konstruksian e modul. Dalam pengembangan ini 
e-modul yang dibuat adalah dalam berbasis 
multimodal, sehingga siswa masih mendapatkan 
sensasi seperti membuka halaman sebuah buku, 
namun bisa langsung menyimak video dan 
menjawab kuis interaktif. Sebelum masuk ke 
tahap akhir, yaitu disseminate, e-modul terlebih 
dahulu divalidasi oleh para ahli, yang terdiri dari 
ahli media dan ahli materi. Selain diberikan 
penilaian valid atau tidak valid dari validator, 
pada tahap ini juga dilakukan uji terbatas pada 
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sekelompok mahasiswa. Setelah e-modul yang 
dikembangkan dinyatakan valid dan siap diguna-
kan maka dilakukan tahap terakhir dengan 
menyebarkan e-modul tersebut kepada siswa 
sebagai salah satu bahan ajar pada pembelajaran 
PJOK. 

Sumber data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
melalui kuesioner dan wawancara yang 
diarahkan kepada responden. Instrumen evaluasi 
yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada instrumen evaluasi program pembelajaran 
multimedia yang dikembangkan oleh Lee & 
Owens (2004), yang mencakup berbagai aspek 
seperti: meliputi aspek: (1) registration/interface 
design, (2) course design/content, (3) quality and 
use of media, dan (4) connectivity and download 
speed. Penilaian bahan ajar juga merujuk pada 
panduan evaluasi dari Depdiknas (2008). 
Kuesioner dan panduan wawancara yang diguna-
kan dalam penelitian ini dibangun berdasarkan 
variabel, indikator, serta pertanyaan-pertanyaan 
yang relevan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pembuatan desain buku dilakukan oleh 
peneliti sendiri dengan menggunakan book 
creator. Fitur khusus dalam e-modul yang Anda 
inginkan untuk mendukung penguasaan 
berbicara bahasa Inggris disesuaikan dengan 
analisis kebutuhan siswa seperti latihan 
berbicara interaktif, rekaman suara, percakapan 
simulasi. Pemilihan warna yang cerah dibuat 
bervariasi untuk menarik mahasiswa dalam 
belajar. Adapun penyusunan materi mengacu 
pada beberpa sumber yang relevan dengan 
materi yang dibutuhkan untuk pengembangan 
bahan ajar. Pengembangan e-modul berbicara 
Bahasa inggris berbasis multimodal disajikan 
dengan bahan bacaan, gambar, dan bagan. 
Penyajian materi juga dikaitkan dengan keadaan 
sekitar siswa agar dapat menghubungkan, 
menginterpretasikan, menerapkan dan juga 
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dalam 
pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam konteks nyata yang di 
kemas dalam tema percakapan sehari-hari. 

Langkah-langkah pengembangan dilakukan 
dengan menggunakan model penelitian pengem-
bangan 4-D menurut Thiagarajani meliputi 4 
tahap yaitu tahap Define (pendefinisian), Design 
(Perancangan), Development (Pengembangan) 
dan Dissemination (Penyebaran). Produk 
penelitian yang dikembangkan berupa e-modul 
Pelajaran PJOK berbasis multimodal. Penyajian 

materi bahan ajar dikaitkan dengan materi ajar 
yang di dapatkan dari proses diaplikasikan 
pembelajaran secara nyata dapat dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam melatih berpikir 
kritis untuk siswa harus terlebih dahulu 
memahami materi. Pemahaman materi diperlu-
kan bagi mahasiswa untuk menghubungkan, 
mengintegrasikan, serta mengaplikasikan penge-
tahuan yang telah didapatkan dalam proses 
pembelajaran dengan keadaan kontekstual 
secara nyata.  

Pengembangan bahan ajar dengan menyusun 
materi yang memuat bahan bacaan dan gambar. 
Bahan bacaan digunakan untuk menyajikan 
materi bahan ajar ini yaitu, 1) Permainan dan 
Olahraga; 2) Senam Irama; 3) Senam Lantai; 4) 
Melatih Kebugaran. Berdasarkan hasil penilaian 
oleh ahli dan pengguna maka penilaian 
keseluruhan terhadap pengembangan bahan ajar 
penilian oleh ahli materi memperoleh skor 
sejumlah 39 (97,5%) dari skor yang di harapkan 
40 (100%). Berdasarkan skala likert pengkate-
gorian kriteria interpretasi skor dapat dikatakan 
“Sangat Kurang” jika tingkat pencapaian 0%-
25%, “Kurang” jika tingkat pencapaian 26%-
50%, “Baik” jika tingkat pencapaian 51%-75%, 
“Sangat Baik” jika tingkat pencapaian 76%-
100%. Oleh karena itu, hasil presentase terhadap 
materi yang terkandung dari e-modul 
Pembelajaran PJOK berbasis multimodal 
memperoleh predikat “Sangat Baik”. Penilaian 
dari ahli media memperoleh skor sejumlah 33 
(82,5%) dari skor yang di harapkan 40 (100%). 
Berdasarkan skala likert pengkategorian kriteria 
interpretasi skor dapat dikatakan “sangat 
kurang” jika tingkat pencapaian 0%-25%, 
“kurang” jika tingkat pencapaian 26%-50%, 
“Baik” jika tingkat pencapaian 51%-75%, “Sangat 
Baik” jika tingkat pencapaian 76%-100%. Oleh 
karena itu, hasil presentase terhadap materi yang 
terkandung dari e-modul pembelajaran PJOK 
berbasis multimodal mendapat interpretasi 
“Sangat Baik” 

Penggunaan Bahasa pada e-modul Pelajaran 
PJOK berbasis multimodal dalam pendekatan 
pedagogik futuristik mendapatkan hasil skor 
yang sempurna yaitu 16. Penilaian hasil dari ahli 
materi untuk aspek penggunaan Bahasa 
mendapatkan nilai dengan persentase 100%. 
Berdasarkan skala Likert pengkategorian kriteria 
interpretasi skor dapat dikatakan “Sangat 
Kurang” jika tingkat pencapaian 0% - 25%, 
“Kurang” jika tingkat pencapaian 26% - 50%, 
“Baik” jika tingkat pencapaian 51% -75%, 
“Sangat Baik ” jika tingkat pencapaian 76% - 
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100%. Maka dari itu, hasil persentase terhadap 
aspek penggunaan Bahasa pada e-modul 
Pelajaran PJOK berbasis multimodal mendapat 
interpretasi “Sangat Baik”. 

Pada aspek isi materi ini terdapat empat item 
pertanyaan yaitu, sajian materi menarik, materi 
sesuai dengan kompetensi dasar, materi yang 
disajikan sesuai dengan silabus, dan dapat 
dipahami dan dipelajari dengan mudah. Penilaian 
dari dua orang siswa pada aspek materi 
memperoleh skor 31 dari skor ideal 32 dengan 
hasil persentase 96,87%. Maka dari itu, hasil 
persentase terhadap aspek isi materi dari e-
modul Pelajaran PJOK berbasis multimodal 
dengan interpretasi “Sangat Baik”. 

Pada aspek penggunaan ini terdapat empat 
item pertanyaan yaitu, mudah digunakan kapan 
dan di mana saja, memunculkan suasana belajar 
yang menarik didalam kelas, dapat digunakan 
secara mandiri, penggunaan bahasa sudah tepat. 
Penilaian dari dua orang siswa untuk aspek 
penggunaan memperoleh skor 32 dari skor ideal 
32 dengan hasil persentase 100%. Maka dari itu, 
hasil persentase terhadap aspek penggunaan 
pada e-modul Pelajaran PJOK berbasis multi-
modal dengan interpretasi “Sangat Baik”.  

Pada aspek tampilan ini terdapat empat item 
pertanyaan yaitu, kualitas gambar dalam media 
pembelajaran sudah baik dan jelas, teks dalam 
media pembelajaran mudah untuk dibaca, bahasa 
yang disajikan mudah dipahami. Penilaian dari 
dua orang siswa untuk aspek tampilan 
memperoleh skor 32 dari skor ideal 32 dengan 
hasil persentase 100%. Maka dari itu, hasil 
persentase terhadap aspek penggunaan pada e-
modul Pelajaran PJOK berbasis multimodal 
dengan interpretasi “Sangat Baik”. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa 
secara garis besar pengembangan e-modul 
Pelajaran PJOK berbasis multimodal telah 
layak digunakan oleh siswa. Selain itu bahan 
ajar yang dikembangkan juga telah disusun 
dengan cukup menarik karena terdapat 
variasi dari jenis font, bingkai, dan gambar. 
Sehingga dengan hal tersebut dapat menarik 
minat siswa dalam proses pembelajaran 
didalam kelas kelas maupun pembelajaran 
secara mandiri.  

Berdasarkan dari hasil penelitian, terlihat 
bahwa dalam pengembangan e-modul 
Pelajaran PJOK berbasis multimodal telah 
mendapatkan penilaian dari para ahli yang 

dan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan layak untuk digunakan. 

 

B. Saran 
Saran untuk penelitian agar menambah 

cakupan populasi serta sampel sehingga hasil 
penelitian bisa memiliki cakupan yang lebih 
luas. 
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